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Budaya merupakan warisan berharga dari generasi sebelumnya. Oleh karena itu 
perlu pelestarian dan pengembangan budaya. Salah satu caranya adalah melalui 
pendidikan. Melalui pendidikan, individu belajar tentang budaya mereka sendiri serta 
budaya-budaya lainnya. Pendidikan yang memasukkan unsur-unsur budaya lokal dapat 
membantu siswa mengembangkan rasa kebanggaan terhadap identitas budaya mereka. 
Namun, kenyataannya, pendidikan, khususnya pembelajaran tentang budaya, masih 
kurang dirasakan oleh peserta didik di sekolah, khususnya di Kota Palu. Ada beberapa 
alasan mengapa pendidikan budaya kurang diperhatikan atau kurang diketahui oleh 
siswa, salah satunya adalah kurangnya pemahaman guru akan budaya dan kurangnya 
pengetahuan guru untuk mengintegrasikan pembelajaran dengan budaya. Kegiatan 
pelatihan ini memberikan pemahaman kepada guru-guru yang tergabung dalam KKG 
Gugus VI Wilayah II Kecamatan Palu Timur dan Mantikulore Kota Palu dalam menggali 
budaya yang ada di Sulawesi Tengah, kemudian mengintegrasikannya dengan 
pembelajaran, khususnya pembelajaran Bidang Studi Matematika. Peserta diberikan 
simulasi merancang desain perangkat pembelajaran, khususnya bahan ajar berbasis 
teknologi, dalam pembelajaran sehingga peserta didik mudah memahaminya. Kegiatan 
ini dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus 2024 di SD Negeri 15 Palu, Kecamatan Besusu 
Tengah, Kotamadya Palu. Kegiatan pelatihan diikuti sebanyak 31 orang guru yang 
tergabung dalam KKG gugus VI Wilayah II Kecamatan Palu Timur dan Mantikulore 
Kota Palu. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta pelatihan memahami dengan 
baik budaya yang ada di Sulawesi Tengah dan dapat mengintegrasikannya dengan 
pembelajaran matematika.  

 
Kata Kunci : Budaya; Pelatihan; TPACK. 
 

ABSTRACT 
Culture is a valuable legacy from previous generations. Therefore, it is necessary to preserve 

and develop culture. One way is through education. Through education, individuals learn about 
their own culture as well as other cultures. Education that incorporates elements of local culture 
can help students develop a sense of pride in their cultural identity. However, in reality, education, 
especially learning about culture, is still under-performed by students in schools, especially in 
Palu City. There are several reasons why cultural education is under-performed or under-
performed by students, one of which is a lack of teacher understanding of culture and a lack of 
teacher knowledge in integrating learning with culture. This training activity provided an 
understanding to teachers who are members of the KKG Cluster VI Region II, East Palu and 
Mantikulore Districts, Palu City, in exploring the culture in Central Sulawesi and then 
integrating it into learning, particularly learning in the field of Mathematics. Participants were 
given a simulation of designing learning tools, especially technology-based teaching materials, in 
learning so that students can easily understand them. This activity was held on August 10, 2024, 
at SD Negeri 15 Palu, Besusu Tengah District, Palu City. The training was attended by 31 
teachers from the KKG Cluster VI Region II in East Palu and Mantikulore Districts, Palu City. 
The results showed that the participants had a good understanding of Central Sulawesi culture 
and were able to integrate it into mathematics learning. 
 
Keywords: Culture; Training; TPACK. 
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PENDAHULUAN 
Budaya memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Budaya 

membentuk identitas individu dan kelompok. Cara seseorang berpakaian, bahasa yang digunakan, 
makanan yang disukai, dan tradisi yang dipraktikkan semuanya merupakan bagian dari identitas 
budaya (Syabrina, 2023). Budaya juga memengaruhi bagaimana orang berkomunikasi satu sama 
lain. Bahasa, gestur tubuh, ekspresi wajah, dan norma-norma sosial adalah contoh dari bagaimana 
budaya mempengaruhi cara kita berinteraksi dan berkomunikasi. Budaya memberikan kerangka 
referensi untuk pengembangan diri seseorang. Melalui seni, musik, sastra, dan tradisi budaya 
lainnya, individu dapat mengeksplorasi dan mengembangkan potensi kreatif dan intelektual 
mereka (Darussalam, 2021). 

Nilai-nilai dan keyakinan yang dianut oleh individu dan masyarakat seperti kejujuran, kerja 
keras, kesetiaan, dan rasa hormat terhadap sesama merupakan contoh dari bagaimana budaya 
membentuk pandangan dunia kita. Budaya juga merupakan alat untuk perubahan sosial (Sarkawi, 
2021). Perubahan dalam budaya, seperti adopsi teknologi baru atau perubahan dalam norma-norma 
sosial, dapat memicu perubahan sosial yang lebih luas dalam masyarakat. 

Budaya merupakan warisan berharga dari generasi sebelumnya. Oleh karena itu, perlu 
pelestarian dan pengembangan budaya. Salah satu caranya adalah melalui pendidikan. Budaya dan 
pendidikan sangat erat kaitannya karena pendidikan tidak hanya mengajarkan pengetahuan dan 
keterampilan, tetapi juga membentuk identitas, nilai, dan pandangan dunia individu (Wewe et al., 
2019).  

Pendidikan memainkan peran penting dalam membentuk identitas individu. Melalui 
pendidikan, individu belajar tentang budaya mereka sendiri serta budaya-budaya lainnya. 
Pendidikan yang memasukkan unsur-unsur budaya lokal dapat membantu siswa mengembangkan 
rasa kebanggaan terhadap identitas budaya mereka. 
 Pendidikan memainkan peran kunci dalam pelestarian budaya. Melalui kurikulum sekolah, 
siswa dapat mempelajari sejarah, tradisi, dan nilai-nilai budaya mereka, sehingga membantu 
mempertahankan warisan budaya untuk generasi mendatang. Namun, kenyataannya, pendidikan, 
khususnya pembelajaran tentang budaya, masih kurang dirasakan oleh peserta didik di sekolah. 
Ada beberapa alasan mengapa pendidikan budaya mungkin kurang diperhatikan atau kurang 
diketahui oleh siswa: 
1. Prioritas kurikulum: Di beberapa sistem pendidikan, kurikulum sering kali didominasi oleh mata 

pelajaran inti seperti matematika, ilmu pengetahuan, dan bahasa. Hal ini menyebabkan mata 
pelajaran budaya sering diabaikan atau hanya diberikan perhatian yang terbatas (Nursaptini & 
Widodo, 2022) . 

2. Pendekatan pengajaran: Pendekatan pengajaran yang terpusat pada tes dan ujian seringkali 
membuat guru lebih fokus pada penguasaan konsep dan keterampilan yang dapat diukur, 
sehingga mengabaikan aspek-aspek budaya yang lebih sulit diukur secara kuantitatif. 

3. Keterbatasan sumber daya: Banyak sekolah mengalami keterbatasan sumber daya, termasuk 
waktu dan dana, yang membuat sulit untuk menyertakan pendidikan budaya dalam kurikulum. 
Hal ini dapat mengakibatkan pemangkasan mata pelajaran budaya demi memberi prioritas pada 
mata pelajaran lain yang dianggap lebih penting. 

4. Kurangnya kesadaran dan perhatian: Budaya sering dianggap sebagai aspek tambahan atau 
opsional dalam pendidikan, dibandingkan dengan mata pelajaran inti. Ini dapat mengakibatkan 
kurangnya kesadaran dan perhatian terhadap pentingnya pendidikan budaya. 

5. Kurangnya pelatihan guru: Guru kurang mengikuti pelatihan dan pendidikan tentang budaya, 
sehingga kurang memiliki pemahaman yang cukup tentang bagaimana mengintegrasikan 
pendidikan budaya ke dalam pengajaran mereka. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan 
dalam bidang ini dapat menghambat upaya untuk menyertakan budaya dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua gugus Sekolah Dasar tepatnya Gugus VI 
wilayah II kecamatan Palu Timur dan Mantikulore, diperoleh informasi bahwa di gugus mereka 
tidak pernah dilaksanakan pendidikan atau pelatihan tentang budaya dan pelatihan tentang 
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pengintegrasian pembelajaran dengan budaya. Guru-guru dalam melaksanakan pembelajaran di 
kelas tidak menyertakan budaya dalam pembelajarannya khususnya pada mata pelajaran 
matematika. Guru hanya memahami budaya lewat pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan 
Seni dan Budaya.  

Gugus VI Wilayah II Kecamatan Palu Timur dan Matikulore terdiri atas 9 sekolah dasar 
negeri dan 4 sekolah dasar swasta. Jumlah keseluruhan guru pada gugus sekolah dasar wilayah VI 
kecamatan Palu Timur dan Matikulore sebanyak 178 orang. Secara rinci, guru di setiap sekolah pada 
gugus tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Sekolah dan Jumlah Guru dalam Gugus VI Wilayah II Kecamatan Palu Timur dan 

Mantikulore 
No. Nama Sekolah Jumlah Guru 

1. SD Negeri 13 Palu 10 
2. SD Negeri 15 Palu 21 
3. SD Negeri 17 Palu 9 
4. SD Negeri 22 Palu 18 
5. SD Inpres 1 Talise 15 
6. SD Inpres 3 Talise 20 
7. SD Inpres 1 Besusu   9 
8. SD Inpres 1 Tanamodindi  18 
9. SD Inpres Bumi Sagu Palu 16 
10. SD Alhidayah Besusu 7 
11. SD Ibnu Almubarak 7 
12. SD Al-Azhar Mandiri Palu 27 
13. SD Golden Gate Palu 1 

 Sumber: Dapodik, https://dapo.kemdikbud.go.id/progres-sd/3/186003 
 
Untuk mengatasi hal tersebut di atas, penting bagi sistem pendidikan untuk mengakui 

pentingnya pendidikan budaya dan memprioritaskannya dalam kurikulum. Guru juga perlu 
mendapatkan pelatihan yang memadai dalam bidang pendidikan budaya sehingga mereka dapat 
mengintegrasikannya secara efektif dalam pengajaran mereka. Selain itu, penting bagi peserta didik 
untuk diberikan kesempatan untuk belajar tentang budaya mereka sendiri serta budaya-budaya 
lainnya dalam lingkungan pembelajaran yang inklusif dan beragam. 

Penggunaan teknologi dapat juga dipilih untuk melestarikan budaya, seperti digitalisasi 
arsip dan artefak, rekaman audio dan video tentang praktik-praktik tradisional, serta platform 
online untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman budaya (Afriana, 2017). Budaya-budaya lokal 
Sulawesi Tengah dapat dieksplorasi melalui media online, kemudian disajikan dalam bentuk 
pembelajaran yang berkaitan dengan konsep-konsep setiap mata pelajaran. Contoh, Kalamba (Lama 
et al., 2019) yang merupakan artefak megalitik di Kabupaten Poso berkaitan dengan konsep tabung 
dan lingkaran pada mata pelajaran matematika. Patung Palindo (Matana, 2020) Seperti pada 
Gambar 1, artefak megalitik tertua yang berada di Lemba Bada, Kabupaten Poso, dapat 
diintegrasikan dengan pembelajaran matematika materi trigonometri.  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Patung Palindo Megalitik di Lemba Bada Kabupaten Poso 

https://dapo.kemdikbud.go.id/progres-sd/3/186003
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Pelestarian budaya, khususnya budaya lokal Sulawesi Tengah, lewat pembelajaran peserta 
didik di kelas banyak ditentukan oleh pengetahuan dan kemampuan guru dalam mengajarkannya. 
Upaya yang harus dilakukan adalah memberikan pendidikan atau pelatihan kepada guru-guru. 
Oleh karena itu, melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat akan dilaksanakan pelatihan 
guru-guru yang tergabung dalam Gugus II Wilayah VI Kecamatan Palu Timur dan Mantikulore. 
Kegiatan ini merupakan upaya bersama dari Universitas Tadulako agar budaya dapat dilestarikan 
dan diwariskan kepada generasi mendatang untuk dinikmati dan dihargai. 

Berdasarkan Analisis Situasi dan permasalahan mitra kegiatan pengabdian ini, maka solusi 
yang dilakukan pada kegiatan pengabdian pada tahun 2024 ini adalah. 
1. Untuk menyelesaikan permasalahan guru belum mempunyai pengetahuan cukup untuk 

mengajarkan budaya kepada siswa adalah penyamaan persepsi dengan bentuk penyajian 
materi eksplorasi lingkungan pisik dan sosial masyarakat di Sulawesi Tengah yang merupakan 
budaya dan dapat dikaitkan dengan konten-konten pembelajaran. 

2. Untuk permasalahan kurangnya sumber daya guru dalam pembelajaran, maka pengadaan 
guru yang memahami dan mampu mengajarkan adalah solusinya. Hanya saja pengangkatan 
guru adalah wewenang pemerintah/kementerian. Pada kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini, tim hanya memberikan pemahaman pada peserta tentang pentingnya budaya 
diajarkan kepada peserta didik dan memberikan pelatihan dalam menggali budaya-budaya 
lokal yang dapat dilihat langsung maupun budaya-budaya yang sudah disajikan dalam bentuk 
video.  

3. Untuk permasalahan guru tidak mengetahui cara dalam mengintegrasikan budaya dengan 
pembelajaran, maka dilakukan pelatihan dengan materi pemanfaatan teknologi dalam 
pembelajaran yang memuat konten-konten budaya. 

4. Agar pembelajaran lebih menarik maka tim pengabdi menyajikan materi tentang pembuatan 
video pembelajaran yang memuat konten budaya khususnya materi/konten matematika yang 
berbasis budaya. 

 
 

METODE 
Untuk dapat melaksanakan kegiatan ini dengan baik, diperlukan metode yang sesuai 

dengan luaran yang diinginkan. Ada beberapa bentuk/metode yang direkomendasikan oleh 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat untuk dipilih dalam melaksanakan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat, yaitu metode pelatihan, penyuluhan, atau 
pendampingan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian yang penulis laksanakan adalah metode 
pelatihan. Metode ini dipilih karena 1) masih kurangnya pemahaman mitra pengabdian kepada 
masyarakat tentang budaya masyarakat Sulawesi Tengah, 2) Kurangnya kemampuan mitra dalam 
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, dan 3). Kurangnya pengalaman mitra dalam 
mengintegrasikan budaya dengan pembelajaran, khususnya pada pembelajaran matematika. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
HASIL 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 10 
Agustus 2024, mulai jam 9.00 sampai 16.00 waktu Indonesia bagian tengah. Kegiatan dilaksanakan 
di Sekolah Dasar Negeri 15 Palu yang terletak di Jl. Suprapto No. 24, Kecamatan Besusu Tengah, 
Kotamadya Palu. Kegiatan dihadiri oleh guru-guru sekolah dasar sebanyak 32 orang dengan rincian 
sebagai berikut. 
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Tabel 2. Jumlah Peserta yang Hadir Tiap Sekolah pada Kegiatan Pelatihan 
No. Nama Sekolah Jumlah Guru 

1. SD Negeri 25 Palu 3 
2. SD Negeri 15 Palu 4 
3. SD Negeri 17 Palu 2 
4. SD Negeri 22 Palu 6 
5. SD Inpres 1 Talise 0 
6. SD Inpres 3 Talise 2 
7. SD Inpres 1 Besusu   2 
8. SD Inpres 1 Tanamodindi  2 
9. SD Inpres Bumi Sagu Palu 5 
10. SD Alhidayah Besusu 2 
11. SD Ibnu Almubarak 0 
12. SD Al-Azhar Mandiri Palu 1 
13. SD Golden Gate Palu 2 

 Jumlah 31 

 
Kegiatan dimulai dengan pembukaan sambutan oleh ketua tim pengabdi, kemudian 

sambutan dari ketua gugus VI wilayah II kecamatan Palu Timur sekaligus membuka kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat. dan Mantikulore. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 2. Sambutan dari Ketua Tim Pengabdi 
 
Selanjutnya, kegiatan pelatihan dimulai dengan penyampaian materi pelatihan oleh Dr. 

Mustamin Idris, M.Si. Materi yang disampaikan berkaitan dengan budaya-budaya masyarakat 
Sulawesi Tengah. Judul materi yang disampaikan adalah “Eksplorasi Budaya Masyarakat Sulawesi 
Tengah”. Setelah pemaparan selama 45 menit, selanjutnya pelatihan dilanjutkan dengan 
penyampaian materi TPACK dalam Pembelajaran Matematika oleh Dr. Sutji Rochaminah, M.Si.  
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Gambar 3. Pemaparan Materi oleh Dr. Sutji Rochaminah, M.Si 
 
Setelah selesai penyampaian materi TPACK, pelatihan dilanjutkan dengan penyampaian 

materi mendesain pembelajaran berbasis budaya. Peserta diajarkan metode untuk 
mengintegrasikan budaya dengan pembelajaran. Peserta diberi pemahaman tentang model 
pembelajaran dan kemudian dijelaskan di langkah mana penyampaian budaya kepada peserta 
didik. Materi ini disampaikan selama 2 jam 30 menit. Kegiatan pelatihan ditutup pada jam 16.00 
oleh ketua gugus. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 4. Foto Bersama dengan Peserta Pelatihan Pengabdian Kepada Masyarakat 
 
PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode pelatihan. Metode ini dipilih karena objek 
sasaran belum mempunyai pengetahuan yang mendalam tentang integrasi budaya dalam 
pembelajaran, khususnya pada pembelajaran matematika. Integrasi atau memadukan Technological 
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) dalam desain pendidikan telah menunjukkan dampak 
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positif pada proses pembelajaran. Akan tetapi, integrasi Technological Pedagogical Content Knowledge 
(TPACK) dengan pembelajaran matematika masih kurang didapatkan dalam pelaksanaan 
pembelajaran di dalam kelas.  

TPACK berfokus pada pedagogi, konten, dan teknologi, menyediakan kerangka kerja bagi 
guru untuk mengembangkan model pembelajaran yang lebih baik (Widiastuti et al., 2022). Konten 
atau materi pelajaran harus bisa dikemas ke dalam teknologi sehingga materi tersebut dapat 
dipahami dengan mudah oleh peserta didik. Matematika yang sifatnya abstrak dapat 
divisualisasikan dengan menggunakan teknologi seperti aplikasi Geogebra atau Math Lab. 
Visualisasi objek matematika membuat matematika mudah dipahami oleh peserta didik, baik 
disajikan dalam bentuk pembelajaran daring (dalam jaringan) maupun dalam bentuk pembelajaran 
luring (di luar jaringan). Penerapan desain berbasis TPACK telah menyebabkan peningkatan 
antusiasme dan partisipasi siswa dalam lingkungan pembelajaran daring (Widiastuti et al., 2022), 
(Ulya et al., 2023).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengetahuan Pedagogis (PK) berpengaruh signifikan 
terhadap implementasi TPACK, dengan PK dan Pengetahuan Konten (CK) secara bersama-sama 
mempengaruhi TPACK sebesar 83,4% (Gunawan et al., 2020). Oleh karena itu dibutuhkan 
ketrampilan untuk dapat memadukan konten dengan teknologi yang kemudian diterapkan dalam 
pembelajaran di kelas.  

TPACK dapat berfungsi sebagai pendekatan pembelajaran berbasis teknologi, yang 
beradaptasi dengan perkembangan teknologi saat ini. Diperlukan aspek pendukung seperti laptop, 
smartphone, proyektor, dan akses internet (Hermawan et al., 2024).  

Integrasi TPACK, yang dikombinasikan dengan model pembelajaran berbasis masalah, telah 
terbukti meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada siswa (Gunawan et al., 2020).  

 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Kegiatan pengabdian terlaksana dengan baik pada tanggal 10 Agustus 2024. 
2. Kegiatan diikuti oleh guru-guru Sekolah Dasar yang tergabung dalam gugus VI Wilayah II 

Kecamatan Palu Timur dan Mantikulore Kotamadya Palu  
3. Kegiatan dihadiri sebanyak 31 orang, yaitu guru, tim pengabdi, dan mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Matematika FKIP Universitas Tadulako sebagai pembantu lapangan. 
 
 

SARAN 
 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan kegiatan workshop pengembangan 
perangkat pembelajaran  dengan durasi waktu yang lebih lama sehingga peserta dapat merancang 
dengan baik perangkat pembelajaran dan mengintegrasikannya dengan budaya. 
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